Analisis Kompetensi Profesional Guru PAUD  Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Di Kecamatan Kartasura by , Sulikah & Yuwono,S.E. M.Pd, Drs. Haryono
ANALISIS KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PAUD 
DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  






Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Stara I pada Jurusan 
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 









PROGRAM  STUDI PENDIDIKAN GURU  PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

















ANALISIS KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PAUD DALAM 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
DI KECAMATAN KARTASURA  
 
Abstrak 
Kegiatan pembelajaran pada anak usia dini merupakan pengembangan sejumlah 
pengalaman belajar melalui kegiatan bermain yang dapat memperkaya pengalaman 
anak tentang berbagai hal. Kompetensi yang harus dimiliki tenaga didik salah 
satunya yaitu kompetensi profesional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kompetensi profesional guru pendidikan anak usia dini dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kecamatan Kartasura. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Data 
dalam penelitian ini yaitu identitas sekolah, profil siswa, dan yang berhubungan 
dengan kegiatan pembelajaran. Teknik dan instrumen pengumpulan data diantaranya 
observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan bahwa 
kompetensi profesional yang dimiliki guru pendidikan anak usia dini sudah cukup 
baik yaitu sesuai dengan kompetensi profesional guru saat mengajar. salah satunya 
guru memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, memahami struktur, 
konsep dan metode pembelajaran serta memahami mata pembelajaran terkait dan 
menerapkan konsep-konsep dalam kehidupan sehari-hari. 
Kata Kunci : Kompetensi Profesional, pembelajaran, pendidikan anak usia dini. 
 
Abstract 
Learning activities in early childhood is the development of a number of learning 
experiences through play activities that can enrich the child's experience of various 
things. Competence that must be owned by one of them is professional 
competence . This study aimed to determine the professional competence of early 
childhood education teachers in the implementation of learning in the district of 
Kartasura. This type of research was qualitative. Data in this research were school 
identity, student profile, and related to learning activity. Techniques and instruments 
of data collection include observation, interviews, questionnaires, and 
documentation. The results showed that the professional competence of early 
childhood education teachers was good enough that was in accordance with the 
professional competence of teachers while teaching. one of which the teacher 
understands the teaching materials that exist in the school curriculum, 
understanding the structure, concepts and learning methods as well as understand 
the eyes of related learning and apply the concepts in everyday life. 
 Keywords: early childhood education, learning, Professional Competence 
1.  PENDAHULUAN 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 pasal 40 Ayat 2, dinyatakan bahwa 





kreatif, dinamis, dialogis, mempunyai komitmen secara profesional untuk 
meningkatkan mutu pendidikan dan memberi teladan dan menjaga nama 
baik lembaga, profesi, kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang 
diberikan kepadanya.  
 Agar dapat melaksanakan kebijakan tersebut, maka pendidik harus 
memiliki sejumlah kompetensi. Kompetensi sebagai agen pembelajaran 
pada pendidikan Anak Usia Dini meliputi, kopentensi pedagogis, 
kompetensi kepribadian, Kompetensi profesional dan kompetensi sosial  
(Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005: Standar Nasional Pendidikan 
Bab VI)  
 Guru merupakan komponen yang bertanggung jawab dalam proses 
dan misi pendidikan secara umum serta proses pebelajaran secara khusus, 
sangat rentan dengan berbagai persoalan yang mungkin akan muncul bila 
rencana awal proses pembelajaran ini tidak direncanakan secara matang 
dan bijak, hal ini akan berimplikasi pada gagalnya proses pembelajaran. 
Guru harus mampu berperan sebagai pelaku pendidikan, yaitu sebagai 
observator, motivator, fasilitator, sekaligus sebagai evaluator, dalam 
proses pembelajaran.  
 Kualitas akademik guru PAUD adalah memiliki ijasah S1/ DIV dari 
perguruan tinggi terakriditasi, pendidikan memiliki lulusan DII (diploma) 
atau sederajat dan memiliki sertifikat pelatihan/ pendidikan/ khusus PAUD 
terakriditasi, memiliki ijasah SI/ DIV PG PAUD dan telah berpengalaman 
sebagai pendidik PAUD minimal 4 tahun. 
 Dugaan sementara dari peneliti banyak guru-guru PAUD yang 
kompetensi akademiknya masih rendah yaitu lulusan SMA sederajat dan 
banyak jurusan lain yang mengajar di PAUD. Dengan kompetensi 
akademik yang rendah dan juga jurusan yang tidak sesuai dengan jurusan 
yaitu bukan jurusan PG-PAUD, apakah proses pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi profesional guru saat mengajar. 
 Kemampuan guru dalam mengaplikasikan kompetensi profesional 





kemampuan bertanya, kemampuan mengadakan variasi pembelajaran, 
kemampuan mengelola kelas dan kemampuan menutup pembelajaran. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan studi lapangan dengan memperoleh data 
melalui instumen observasi, wawancara, dokumentasi dan angket sebagai 
penguat jawaban atau kebenaran. 
 Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian 
diskriptif. Menurut Sugiono (2005: 21) menyatakan bahwa metode 
diskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 
kesimpulan yang lebih luas.  
 Desain penelitian dengan strategi jenis penelitian diskriptif dilakukan 
dengan pendekatan interaktif, dimana dilakukan dengan wawancara 
mendalam, observasi partisipatif, observasi langsung, dokumen-dokumen 
sekolah, foto-foto kegiatan dan rekaman suara, dan juga angket guru, serta 
data lainnya yang dapat mendukung atau menunjang kevailidan penelitian. 
Dan jnis penelitian yang digunakan dengan deskriptif kualitatif. Jenis 
pendekatan deskriptif kualitatif akan dihasilkan data yang berupa kata-kata.
 Penelitian dilakukan di beberapa lembaga PAUD di Kecamatan 
Kartasura. Jadwal pelaksanaan penelitian dilakukan secara bertahap mulai 
dari pengajuan judul, pengajuan proposal, perencanaan dan persiapan 
instumen, uji coba instrument penelitian hingga akhirnya dilanjutkan 
dengan pengumpulan data lapangan sebagian kegiatan dari inti penelitian. 
Dengan rentan waktu yang dibutuhkan secara keseluruhan 4-5 bulan. 
Penelitian dimulai dari tanggal 15 April sampai dengan 16 Juli 2018.  
 Sumber data dalam penelitian meliputi sumber data primer dan 
sumber data sekunder, sedangkan narasumber adalah orang yang mengetahui 
seluk beluk atau mengetahui betul mengenai permasalahan, sebagai berikut: 
1) Sumber data primer yaitu, waka kesiswaan, guru-guru yang mengajar di 





2) Sumber data sekunder yaitu, dokumen, foto-foto guru yang mengajar di 
masing-masing PAUD di Kecamatan Kartasura. 
 Teknik merupakan suatu cara atau alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan, 
sebagai berikut: 
1) Observasi  
Penulis mengumpulkan data penelitian dengan langsung melakukan 
pengamatan dan pencatatan di PAUD yang ada di Kecamatan Kartasura. 
Pengamatan dan pencatatan dilakukan dengan tujuan untuk 
mengumpulkan dan memperoleh data, serta untuk mencari informasi 
mengenai kompetensi profesional guru PAUD dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
2) Wawancara  
Wawancara juga dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data primer 
mengenai kompetensi profesionsl guru PAUD dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Serta wawancarai guru yang mengajar dimasing-masing 
PUD yang ada di Kecamatan Kartasura. 
3) Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mengumpulkan data/ keterangan/ informasi melalui 
laporan-laporan yang telah ditulis. Dokumen yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini yaitu dokumen berkaitan dengan kompetensi profesional 
guru PAUD dalam pelaksanaan pembelajaran yang ada dikelas 
4) Angket  
Angket yang digunakan dalam penelitian ini bersifat sebagai pendukung 
dalam melakukan penelitian. Angket ditujukan guru yang mengajar 
dimasing-masing PUD yang ada di Kecamatan Kartasura. Angket 
digunakan untuk memperoleh data sekunder mengenai Kompetensi 
Profesional Guru PAUD dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Keabsahan data merupakan standar kebenaran suatu data hasil 
penelitian. Keabsahan data didasarkan pada 4 kriteria: (1) derajat 





kebergantungan (dependability); dan (4) kepastian (confirmability).  Dari 
kriteria tersebut kemudian diuji dengan tenik pemeriksaan data yang 
disebut teknik triangulasi. 
Menurut Moleong (2013: 330) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data untuk keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap data 
tersebut. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah 
pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dan ini membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 
sumber, metode, penyidik, dan teori. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskripsi. Setelah semua data dan informasi terkumpul, kemudian 
peneliti akan menganalisis dalam bentuk deskripsi. Analisis deskripsi 
adalah analisis yang dilakukan dengan memberikan gambaran /atau 
deskripsi dari data yang diperoleh di lapangan. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan langkah-langkah seperti yang dianjurkan Milles 
dan Huberman (dalam Mukhlis. 2016: 44) yaitu: (1) reduksi data, (2) 
display, dan (3) pengambilan kesimpulan dan verifikasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Lokasi penelitian yaitu: (1) PAUD Inklusi Saymara, (2) TK Aisiyah 
Gonilan, (3) Rumah Anak Islam Darussalam, (4) PAUD Islam Nurul 
Jannah. Dan (5)  Intan Permata Aisiyah Makam haji. 
 Hasil observasi disesuaikan dengan indikator kompetensi profesional 























Gambar 1. Pengaplikasian Kompetensi Profesional Guru PAUD Saat 
Mengajar 
 Hasil observasi yang dilakukan dibeberapa PAUD diKecamatan 
Kartasura sebagai berikut : 
1) Kemampuan Membuka Pelajaran 
Dari 5 PAUD yang ada di kecamatan Kartsaura yaitu PAUD Inklusi 
Saymara, TK Aisiyah Gonilan, Rumah Anak Islam Darussalam, PAUD 
Islam Nurul Jannah dan Intan Permata Aisiyah Makam haji. 
Pembelajaran dibuka dengan doa sebelum belajar dan menghafal surat-
surat pendek. Guru pada awal pembelajaran menyampaikan apersepsi 
dengan cara tanya jawab dengan waktu antara 5-10 menit. Guru juga 
mengajak anak untuk bernyanyi. 
KOMPETENSI PROFESIONAL 
GURU PAUD SAAT MENGAJAR 
KEMAMPUAN MEMBUKA 
PELAJARAN 

















Penguasaan materi dalam observasi di PAUD yang ada di 
Kecamatan Kartasura guru mampu memberi contoh-contoh konkrit dan 
memberi penekanan pada materi. Selain itu guru juga mampu dengan 
baik dalam mendemostrasikan penguasaan pembelajaran serta   materi 
yang disampaikan berkaitan antara satu dengan materi lain. 
Kemampuan guru memberikan contoh kongkrit dalam satu 
pembelajaran sangat penting karena siswa dapat lebih mudah memahami 
suatu materi yang diajarkan. Murid akan lebih mudah mengingat suatu 
materi bila materi tersebut diartikan dengan suatu kejadian nyata. 
2) Kemampuan Mengadakan Variasi Pembelajaran 
Mengenai kemampuan mengadakan variasi pembelajaran berdasarkan 
hasil obervasi yang dilakukan di PAUD di Kecamatan Kartasura. Sumber 
bahan ajar yang utama yang digunakan dari masing-masing lembaga 
PAUD berbeda-beda misalnya, PAUD Inklusi Saymara, Rumah Anak 
Islam Darussalam dan Intan Permata Aisiyah Makam haji. Menggunakan 
model pembelajaran sentra dimana pembelajaran berpusat pada anak dan 
membebaskan anak untuk mengembangkan pengetahuannya. model 
pembelajran yang menggunakan sentra guru menggunakan gambar dan 
media pembelajaran yang konkrit yang disesuaikan dengan kebutuhan 
kelas sentra masing-masing. 
Sedngkan di TK Aisiyah Gonilan dan PAUD Islam Nurul Jannah 
menggunakan model pembelajaran klasikal dimana guru lebih aktif saat 
proses pembelajaran. Media pendukung saat pembelajaran yaitu majalah 
dan lks. 
3) Kemampuan Bertanya 
Berdasarkan hasil observasi dilakukan di PAUD di Kecamatan Kartasura 
dari 5 lembaga PAUD. Semua Guru memberikan pertanyaan kepada 
murid untuk menggali pengetahuan yang dimiliki oleh anak. 
4) Kemampuan Mengelola Kelas 
Dalam kemampuan mengelola kelas guru yang di TK Aisiyah Gonilan 





menyuruh”. Dengan contoh guru menyuruh anak untuk menggunakan 
alat main yang diperintahkan oleh guru dan tidak membebas kan anak 
untuk memilih sendiri alatmin yang diinginkannya. 
PAUD Inklusi Saymara, Rumah Anak Islam Darussalam, PAUD 
Islam Nurul Jannah dan Intan Permata Aisiyah Makam haji. Dalam 
mengelola kelas dari PAUD tersebut antara guru sentra, guru kelas dan 
guru pendamping saling bekerjasama untuk mengkoordinasi kelas. 
Penggunaan waktu pembelajaran secara efesien ini menunjukan 
bahwa sebagian besar guru dalam memulai pembelajaran tepat waktu, 
tidak ada waktu yang terbuang sia-sia. Dan menerusakan waktu 
pembelajaran sampai habis waktu yang telah dialokasikan. Sehinga guru 
masuk dan keluar kelas sesuai dengan waktu/jam pelajaran yang 
ditentukan. 
5) Kemampuan Menutup Pembelajaran 
Mengenai kemampuan menutup pembelajaran pada dasrnya memiliki 
waktu yang singkat misalnya 5-15 menit. Guru mengevaluasi 
pembelajaran yang di sampai pada hari ini. 
 
4. PENUTUP 
Dengan kompetensi akademik yang masih rendah yaitu lulusan SMA dan 
tidak sesuai dengan jurusan yaitu bukan Guru PG-PAUD. Guru yang 
mengajar di PAUD tersebut sudah cukup baik yaitu seuai dengan 
kompetensi profesional guru saat mengajar 
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